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experience inflammatory diseases in the joints (Rheumatoid

Arthritis). The aim of this study is to describe the results of
Keyword: Rheumatoid Arthritis (RA) in Volleyball Athletes on the Gomong
Lawata Athletic Field Latex Agglutination Method. Method: This
study is an observational descriptive study with a non random
purposive sampling technique, with a total sample of 30 respondents.
The data collected is data about the description of the results of
Rheumatoid Arthritis (RA) in the serum of volleyball athletes using
the latex agglutination method and observed the formation of
agglutination. Results: Of the 30 negative Rheumatoid Arthritis (RA)
respondents, this meant that minor injuries in volleyball athletes
showed negative Rheumatoid Arthritis (RA), both in men and women,
both young and old. Conclusion: Minor injuries in volleyball athletes
show negative Rheumatoid Arthritis (RA).
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ABSTRAK

Rheumatoid Arthritis (RA) merupakan penyakit peradangan yang terjadi pada sendi. Salah satu faktor
pemicu terjadinya penyakit ini adalah cedera yang terjadi secara berulang kali. Cedera yang dialami dapat
berupa cedera ringan, cedera sedang dan cedera berat. Sehingga atlet voli berpotensi mengalami penyakit
peradangan pada sendi (Rheumatoid Arthritis). Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
Hasil Pemeriksaan Rheumatoid Arthritis (RA) pada Atlet Voli di Lapangan Atletik Gomong Lawata
Metode Aglutinasi Latex. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat observasional
deskriptif dengan teknik pengambilan sampel non random purposive sampling, dengan jumlah sampel
sebanyak 30 responden. Data yang dikumpulkan merupakan data tentang gambaran hasil pemeriksaan
Rheumatoid Arthritis (RA) pada serum atlet voli dengan menggunakan metode aglutinasi latex dan diamati
terbentuknya aglutinasi. Hasil: Dari 30 responden negatif Rheumatoid Arthritis (RA), yang berarti cedera
ringan pada atlet voli menunjukkan Rheumatoid Arthritis (RA) negatif, baik pada pria maupun wanita, baik
usia muda maupun tua. Kesimpulan: Cedera ringan pada atlet voli menunjukkan Rheumatoid Arthritis (RA)
negatif.
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Permainan bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat digemari baik pria maupun wanita,
baik usia muda maupun tua. Permainan bola voli sudah masuk pada ranah pendidikan dan Kklub-klub
profesional. Latihan fisik dan mental secara teratur diperlukan untuk memperbaiki teknik bermain dalam bola
voli. Latihan fisik yang teratur, teknik yang baik, taktik yang bervariasi, serta mental sportif akan
menumbuhkan rasa saling pengertian dan kekompakan tim tentang apa yang harus dilakukan terkait dengan
spike dan bola umpan, serta bagaimana memainkan bola hasil blok, menganalisa kelemahan lawan dan
memanfaatkannya demi menambah angka (Nasution, 2015).

Melihat permainan cabang bola voli yang rentan oleh cedera apabila kurang di perhatikan pemanasan yang
benar maka cedera yang sering adalah cedera pada otot, tendon, ligamen dan persendian (Widyati, 2012).
Cedera dapat mengakibatkan terjadinya peradangan. Cedera olahraga seringkali direspon oleh tubuh dengan
tanda radang yang terdiri atas rubor (warna merah), tumor (pembengkakan), kalor (panas), dolor (nyeri), dan
functiolaesa (penurunan fungsi) (Setiawan, 2011). Ketika mengalami cedera pada saat latihan atau
berolahraga, sel-sel pada sendi akan mengalami kerusakan, dan pada sendi yang rusak terdapat sel-sel yang
meradang. Selain kerusakan sendi, cedera olahraga juga dapat menimbulkan rasa nyeri pada sendi dan otot
(Astuti, 2011).

Proses peradangan yang terjadi dapat mengakibatkan gangguan persendian. Salah satu gangguan persendian
adalah Rheumatoid Artritis (RA), yang merupakan penyakit kronis, sistemik, secara khas berkembang
perlahan-lahan dan ditandai oleh adanya radang yang sering kambuh pada persendian (Widayati & Hayati,
2017). Penyakit ini terutama mengenai otot-otot skelet, tulang, ligamentum, tendon dan persendian pada pria
maupun wanita dengan segala usia (Tedampa dkk., 2016). Rheumatoid Arthritis merupakan penyakit yang
secara simetris mengalami peradangan sehingga akan terjadi pembengkakan, nyeri dan akhirnya
menyebabkan kerusakan bagian dalam sendi dan akan mengganggu aktivitas seorang atlet (Bawarodi dkk.,
2017).

Rheumatoid Arthritis telah berkembang dan menyerang 2,5 juta warga Eropa, sekitar 75% diantaranya adalah
wanita dan kemungkinan dapat mengurangi harapan hidup mereka hampir 10 tahun. Di Amerika Serikat,
penyakit ini menempati urutan pertama dimana penduduk AS dengan Rheumatoid Arthritis 12.1% yang
berusia 27-75 tahun memiliki kecacatan pada lutut, panggul, dan tangan, sedangkan di Inggris sekitar 25%
populasi yang berusia 55 tahun ke atas menderita Rheumatoid Arthritis pada lutut (Afriyanti, 2009).

Untuk uji skrining terhadap pemeriksaan rheumatoid faktor dapat dilakukan dengan metode aglutinasi
dimana serum dicampurkan dengan partikel lateks yang dilapisi oleh antibodi 1gG manusia. Jika serum
tersebut mengandung faktor rheumatoid, larutan lateks tersebut akan membentuk gumpalan atau aglutinasi
sehingga sampel serum yang diperiksa mengandung rheumatoid faktor (RF), maka akan terbentuk aglutinasi
(Aletaha D, dkk. 2010).

Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat observasional deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah darah vena dari atlet voli
dengan kategori pernah mengalami cedera dan yang bersedia diambil sebagai sampel. Kriteria Inklusi : 1)
Atlet voli dengan umur 18 sampai dengan 50 tahun. 2) Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 3) Pernah
mengalami cedera. 4) Bersedia untuk diambil darahnya. 5) Data yang didapatkan berupa gambaran hasil
Rheumatoid Arthritis pada serum atlet di analisa secara deskriptif. Dengan gambaran Rheumatoid Arthritis
yang positif (terbentuk aglutinasi) dan negatif (tidak terbentuk aglutinasi).

Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat observasional deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan obyektif dari pemeriksaan
Rheumatoid Arthritis pada serum atlet voli. Adapun gambaran hasil pemeriksaan Rheumatoid Arthritis pada
serum atlet voli yang menggunakan 30 sampel dapat dilihat pada tabel 4.1
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Tabel 1. Gambaran hasil pemeriksaan Rheumatoid Arthritis pada serum atlet voli dengan menggunakan

metode aglutinasi latex.

No. Sampel Umur GAMBARAN HASIL
Positif Negatif
1 21 Tahun - Negatif RA
2 49 Tahun - Negatif RA
3 50 Tahun - Negatif RA
4 22 Tahun - Negatif RA
5 24 Tahun - Negatif RA
6 22 Tahun - Negatif RA
7 26 Tahun - Negatif RA
8 26 Tahun - Negatif RA
9 46 Tahun - Negatif RA
10 20 Tahun - Negatif RA
11 25 Tahun - Negatif RA
12 21 Tahun - Negatif RA
13 22 Tahun - Negatif RA
14 21 Tahun - Negatif RA
15 18 Tahun - Negatif RA
16 30 Tahun - Negatif RA
17 21 Tahun - Negatif RA
18 24 Tahun - Negatif RA
19 21 Tahun - Negatif RA
20 21 Tahun - Negatif RA
21 24 Tahun - Negatif RA
22 24 Tahun - Negatif RA
23 19 Tahun - Negatif RA
24 34 Tahun - Negatif RA
25 19 Tahun - Negatif RA
26 20 Tahun - Negatif RA
27 21 Tahun - Negatif RA
28 21 Tahun - Negatif RA
29 23 Tahun - Negatif RA
30 24 Tahun - Negatif RA
Jumlah 30 30
Persentase (%) 100% 100%
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Berdasarkan tabel 1 hasil pemeriksaan yang dilakukan pada ke-30 responden dari umur 18 tahun sampai
dengan umur 50 tahun, baik pada pria maupun pada wanita didapatkan negatif Rheumatoid Arthritis (RA)
dengan persentase 100%.

Pembahasan

Hasil penelitian tidak ditemukan gambaran hasil yang positif untuk penyakit Rheumatoid Arthritis pada atlet
voli baik pada pria maupun wanita, baik usia muda maupun tua. Hasil pemeriksaan Rheumatoid Arthritis
yang ditemukan pada ke-30 responden yaitu negatif Rheumatoid Arthritis (RA). Hasil tersebut dapat
disebabkan karena cedera yang dialami oleh responden masih merupakan cedera ringan. Dimana cedera
ringan merupakan cedera yang ditandai dengan robekan yang hanya dapat dilihat dengan mikroskop dan
tidak mengganggu penampilan yang bersangkutan, misalnya lecet, memar, atau sprain yang ringan.
Sedangkan pada atlet yang telah mengalami cedera berat dimana terjadi robekan pada otot, ligament atau
faktor dari tulang yang memerlukan istirahat total, pengobatan intensif dan bahkan operasi, seperti patah
tulang lebih terpotensi mengalami gangguan persendian seperti penyakit Rheumatoid Arthritis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Neil F. Gordon (1997) yang menjelaskan bahwa
olahraga tidak menyebabkan penyakit Arthritis, tetapi cedera yang berulang kali dan operasi sendilah yang
mengakibatkannya. Sehingga setelah diperiksa beberapa tahun kemudian akan positif terkena penyakit
radang sendi (Arthritis).

Selain itu faktor resiko yang berhubungan dengan peningkatan terjadinya Rheumatoid Arthritis antara lain
jenis kelamin, ada riwayat keluarga yang menderita Rheumatoid Arthritis, umur lebih tua, paparan salisilat,
dan merokok (Pradana, 2012). Penelitian menunjukkan bahwa dengan bertambahnya umur penyakit ini akan
meningkat baik pada wanita maupun pria. Penyakit Rheumatoid Arhtritis ini sering dijumpai pada usia di atas
60 tahun dan jarang dijumpai pada usia di bawah 40 tahun. Prevalensi lebih tinggi wanita dibandingkan
dengan laki laki, lebih dari 75% penderita RA adalah wanita (Afriyanti, 2009).

Pola makan yang salah juga menjadi salah satu pencetus terjadinya kekambuhan. Di mana pola makan yang
sehat sebaiknya dimulai dengan mengadakan perubahan-perubahan kecil pada makanan yang dipilih, juga
mengurangi makanan yang dapat mempengaruhi kekambuhan penyakit ini seperti, produk kacang-kacangan,
organ dalam hewan seperti; usus, hati, limpa, paru, otak, dan jantung, makanan kaleng seperti; sarden, kornet
sapi, makanan yang dimasak menggunakan santan kelapa, beberapa jenis buah-buahan seperti durian, air
kelapa muda dan produk olahan melinjo, minuman seperti alkohol dan sayur seperti kangkung dan bayam
(Bawarodi et al., 2017).

Awal terjadinya infeksi pada penderita Rheumatoid Arthritis (RA) terjadi pada daerah persendian. Sel-sel
yang mengalami inflamasi akan menyebabkan Ab masuk ke dalam rongga sinovial. Sel tersebut melepaskan
enzim lisosomal yang berakibat merusak bagian Fc pada IgG sehingga terbentuk determinan antigenik
(neoantigen). Sebagai respon terhadap neoantigen maka dibentuk Ab dari IgG dan IgM. Antibodi ini disebut
Rheumatoid Faktor (RF) (Autoantibodi), yang dapat membentuk suatu kompleks Ag-Ab dengan IgG secara
lokal di dalam atau diendapkan di dalam sinovial (Harti & Yuliana, 2012).

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah serum yang diambil dari darah vena responden dengan
teknik memisahkan darah dengan serum dengan cara di centrifuge dengan kecepatan 5000 rpm selama 5
menit untuk hasil serum yang baik. Selain hasil identifikasi yang dilakukan, dalam penelitian ini juga
dikumpulkan data umur dan jenis kelamin dari atlet voli yang akan diperiksa serumnya. Ini dilakukan
mengingat bahwa umur serta jenis kelamin sangat berpengaruh akan hasil dari resiko terkena penyakit
Rheumatoid Arthritis.

Pada pemain bola voli dengan cedera ringan tidak menyebabkan Rheumatoid Arthritis (RA). Karena cedera
tersebut merupakan cedera dengan keluhan yang minimal dan hanya sedikit saja atau tidak mengganggu
penampilan yang bersangkutan, misalnya lecet dan memar. Sehingga tidak mengganggu bagian dalam seperti
sendi (Widayati & Hayati, 2017). Di mana Rheumatoid Arthritis (RA) sendiri terjadi karena bantalan tulang
rawan sendi yang hilang sehingga tulang keras di bawahnya terpapar dan menjadi rentan terhadap kerusakan.

Kesimpulan
Didapatkan hasil negatif Rheumatoid Arthritis (RA) pada 30 sampel atlet voli; Cedera ringan pada atlet voli
menunjukkan Rheumatoid Arthritis (RA) negatif.
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